
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketika mendengar kata keramik, umumnya orang menghubungkannya dengan 

produk industri barang pecah belah, seperti perhiasan dari tanah, porselin, ubin, 

batu bata, dan lain-lain yang dibuat dengan proses pembakaran (Parno, 1997). 

Definisi Keramik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu 

hasil seni yang berasal dari tanah liat yang dibakar dan dicampur dengan bahan 

lain. Sedangkan menurut Yusuf keramik mencakup semua bahan bukan logam 

dan anorganik yang berbentuk padat. Pendapat lain mengatakan bahwa keramik 

merupakan material padat, campuran anorganik yang terdiri dari elemen-elemen 

metalik dan nonmetalik terikat bersama melalui ikatan ionik atau kovalen. 

Sebagian besar keramik termasuk ke dalam campuran-campuran seperti silika 

(SiO2) dan alumina (Al2O3) (Anonim A, 2009). Berdasarkan pengertian-

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keramik adalah suatu hasil seni yang 

berasal dari tanah liat dan bercampur dengan bahan lain dengan mengalami proses 

pembakaran.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bahan, sekarang

aplikasi keramik mencakup hampir di seluruh bagian kehidupan masyarakat, 

terutama di bidang elektronik seperti substrat isolator, pembungkus, IC, transduser 
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piezoelektrik dan elektrooptik, sensor gas, elektrolit padat dan lain-lain (Gopel, 

1989).

Bahan-bahan baku yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat keramik antara 

lain hidroksida, karbonat, sulfida, halida, fosfat dan lain-lain. Salah satu bahan 

yang dapat dijadikan campuran adalah kalsium karbonat (CaCO3) dan silika 

(SiO2), dimana kalsium karbonat dapat berasal dari cangkang telur. Cangkang 

telur mengandung 95% kalsium karbonat dengan berat 5,5 gram (Butcher dan 

Miles, 1990). Sementara itu, Hunton (2005) melaporkan bahwa kulit telur terdiri 

atas 97% kalsium karbonat. Selain itu, rerata dari kulit telur mengandung 3% 

fosfor dan 3% terdiri atas magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan 

tembaga (Butcher dan Miles, 1990). Penggunaan cangkang telur ini karena 

cangkang telur mengandung kalsium karbonat yang banyak dan dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan dasar pembuat keramik. Silika merupakan suatu unsur 

bersifat asam dari batuan silikat, granit dan batuan lain yang sejenis terdiri dari 20 

sampai 30% silikon. Silika merupakan suatu senyawa yang dianalogikan dengan 

alumina dan kapur. Campuran kalsium karbonat dan silika inilah yang menjadi 

dasar penyusun keramik dalam penelitian ini yang disebut kalsium silikat atau 

dikenal dengan rumus kimia CaSiO3.

Kalsium silikat (CaSiO3) adalah senyawa silikat yang dihasilkan dari reaksi antara 

kalsium karbonat (CaCO3) dan silika (SiO2). Kalsium silikat memiliki sifat fisika 

yaitu berwarna putih, memiliki titik leleh 1540oC, dan tidak berbau dan juga 

kalsium silikat mempunyai sifat kimia antara lain tidak larut dalam air dan 

memiliki pH 9,0 (Anonim B, 2011). Kalsium silikat ini penting dalam kehidupan 
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sehari-hari terutama dalam industri semen karena kalsium silikat mempunyai 

kemampuan mengikat air.

Fabrikasi keramik kalsium silikat telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Salah 

satunya yang dilakukan oleh V.L Balkevich et al, dalam penelitiannya mereka 

mensintesis kalsium silikat dari komposisi silika  alam dan karbonat alam yaitu 

dari pasir kuarsa dan batu kapur. Penelitian tersebut menggunakan metode reaksi 

padatan dengan suhu maksimum sintering pada 1100 oC, dimana hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kalsium silikat muncul pada suhu 850 oC 

dan 1100 oC (Balkevich et al, 1985).

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode reaksi padatan namun dengan 

menggunakan komposisi bahan silika komersial dan  komposisi karbonat berasal 

dari cangkang telur. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur 

kristal, mikrostruktur, gugus fungsi serta mengetahui sifat fisis dari kalsium silikat 

yang dibuat dengan suhu sintering 1000 oC, 1100 oC, 1200 oC dan 1300 oC.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh variasi suhu sintering terhadap gugus fungsional keramik 

kalsium silikat berbahan dasar cangkang telur dan silika komersial dengan 

teknik Fourier Transform Infrared (FTIR).

2. Bagaimana pengaruh variasi suhu sintering terhadap mikrostruktur keramik

kalsium silikat berbahan dasar cangkang telur dan silika komersial dengan 

teknik Scanning Electron Microscopy (SEM).
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3. Bagaimana pengaruh variasi suhu sintering terhadap struktur kristal keramik 

kalsium silikat berbahan dasar cangkang telur dan silika komersial dengan 

teknik X-Ray Diffraction (XRD).

4. Bagaimana pengaruh variasi suhu sintering terhadap sifat fisis (densitas, 

porositas, penyusutan dan resistivitas) keramik kalsium silikat berbahan dasar 

cangkang telur dan silika komersial.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada aspek sintesis dan karakterisasi keramik 

kalsium silikat berbahan dasar cangkang telur dan silika komersial dengan teknik 

reaksi padatan. Karakterisasi keramik hanya dibatasi pada sifat fisis material yang 

meliputi sifat densitas, porositas, penyusutan dan resistivitas. Pengujian  analisis 

gugus fungsional , mikrostruktur serta struktur kristal berturut-turut menggunakan 

Scanning Electron Microscopy (SEM), Fourier Transform Infrared (FTIR) serta 

X-Ray Diffraction (XRD) dan suhu sintering keramik dibatasi pada suhu 1000 oC, 

1100 oC , 1200 oC dan 1300 oC.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengaruh variasi suhu sintering terhadap gugus fungsional keramik 

kalsium silikat berbahan dasar cangkang telur dan silika komersial dengan 

teknik Fourier Transform Infrared (FTIR).
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2. Mengetahui pengaruh variasi suhu sintering terhadap mikrostruktur keramik 

kalsium silikat berbahan dasar cangkang telur dan silika komersial dengan 

teknik Scanning Electron Microscopy (SEM).

3. Mengetahui pengaruh variasi suhu sintering terhadap struktur kristal keramik 

kalsium silikat berbahan dasar cangkang telur dan silika komersial dengan 

teknik X-Ray Diffraction (XRD).

4. Mengetahui pengaruh variasi suhu sintering terhadap sifat fisis (densitas, 

porositas, penyusutan dan resistivitas) keramik kalsium silikat berbahan dasar 

cangkang telur dan silika komersial.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan informasi tentang gugus fungsional, mikrostruktur, 

struktur kristal serta dapat mengevaluasi sifat fisis (densitas, porositas, 

resistivitas dan penyusutan) keramik kalsium silikat berbahan dasar cangkang 

telur dan silika komersial.

2. Dapat dijadikan sumber referensi ilmiah bidang keramik khususnya dalam 

pengembangan material keramik berbasis cangkang telur.

3. Dapat dijadikan pengetahuan bagi masyarakat tentang pengolahan limbah 

cangkang telur.

1.6 Sistematika Penelitian

Aspek-aspek yang dipaparkan dalam penelitian ini dicantumkan dalam lima bab, 

dengan sistematika sebagai berikut:
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BAB I Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian.

BAB II Tinjauan Pustaka memaparkan informasi ilmiah tentang keramik, 

kalsium silikat, cangkang telur, kalsium karbonat, silika, reaksi 

padatan, sintering, XRD, SEM, FTIR serta uji fisis.

BAB III Metode Penelitian berisi paparan tentang waktu dan tempat penelitian, 

alat dan bahan, preparasi sampel, karakterisasi, dan diagram alir 

penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh 

berupa hasil preparasi kalsium silikat, hasil karakterisasi gugus 

fungsional keramik kalsium silikat, hasil karakterisasi mikrostruktur 

keramik kalsium silikat, hasil karakterisasi struktur kristal keramik 

kalsium silikat dan uji sifat fisis keramik kalsium silikat. 

BAB V Kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk perbaikan penelitian 

selanjutnya.


